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ABSTRAK  
Daun gaharu (Aquilaria malaccensis) merupakan salah satu jenis tanaman 
yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman yang diseduh.(1) Pembuatan seduhan teh 
daun gaharu dilakukan selama 15 menit hingga larut. Berdasarkan hasil skrining 
fitokimia, simplisia daun gaharu mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid, fenol, tanin, saponin dan steroid.(2) Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui golongan kandungan senyawa metabolit sekunder daun gaharu yang 
telah diseduh dan untuk dimanfaatkan sebagai minuman dengan metode 
kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan fase gerak butanol : asam asetat : air 
(B:A:A) dan fase diam silika gel GF254. Pemeriksaan bercak menggunakan FeCl3 
5% untuk mendeteksi senyawa golongan fenolik dan AlCl3 5% untuk flavonoid 
yang dilihat pada sinar UV 254nm dan 366nm.(3,4) Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teh daun gaharu yang telah diseduh diperoleh bercak berwarna kuning yang 
menunjukkan golongan senyawa flavonoid dan bercak berwarna hitam 
menunjukkan golongan senyawa fenol.  




Agarwood leaf (Aquilaria malaccensis) is one type of plant that can be used 
as a brewed drink.(1) The making of agarwood leaf tea is made for 15 minutes until 
it dissolves. Based on the results of phytochemical screening, the simplicia of 
agarwood leaves contains secondary metabolites such as flavonoids, phenols, 
tannins, saponins, and steroids.(2) A thin layer (TLC) using butanol as mobile phase: 
acetic acid: water (B:A: A) as eluent and silica gel GF254 as stationary phase. Spot 
examination using FeCl3 5% to detect phenolic group compounds and AlCl3 5% for 
flavonoids seen at UV light 254nm and 366nm.(3) The results showed that gaharu 
leaf tea that had been brewed obtained yellow spots indicating the group of 
flavonoid compounds and spots. The black color indicates the phenol group of 
compounds. 












Teh pada umumnya merupakan minuman yang dibuat dengan seduhan, namun  
seiring berjalannya waktu perkembangan teh juga memiliki cita rasa yang semakin 
berkembang. Salah satu jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman 
yang diseduh seperti teh adalah Gaharu (Aquilaria malacensis). Skrining fitokimia 
yang diperoleh pada simplisia gaharu menunjukkan adanya senyawa flavonoid, 
glikosida, tanin dan steroid/triterpenoid. Senyawa -senyawa tersebut merupakan 
senyawa aktif antioksidan, selain itu dan ekstrak etanol daun gaharu segar 
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri.(2,5,6) 
Hasil uji antioksidan tumbuhan gaharu, dilaporkan baik daun gaharu tua 
maupun daun gaharu muda memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.(2)  
Selain mengandung antioksidan, hasil yang diperoleh dari ekstraksi atau 
penyulingan dari gubal  gaharu, juga mengandung minyak yang beraroma khas 
yaitu minyak atsiri (essential oil). Minyak atsiri yang terkandung pada gaharu ini 
digunakan sebagai bahan pengikat dari berbagai jenis parfum, kosmetika, dan obat-
obatan herbal.(7) 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan 
Alat-alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat-alat gelas 
(Iwaki Pyrex), blender, chamber KLT, Lampu UV 254 nm dan 366 nm, oven, 
plat KLT GF254, pipa kapiler, timbangan analitik (Ohaus), dan waterbath. Bahan 
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yang digunakan pada penelitian ini antara lain asam asetat teknis, AlCl3 teknis, 
aquadest, etanol p.a, FeCl3 teknis, n-butanol teknis, dan simplisia daun gaharu. 
2.2 Prosedur Penelitian 
2.2.1 Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel daun gaharu dilakukan di Sampel daun 
gaharu (Aquilaria melaccensis) diambil dari jalan Parit Bugis, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat.. 
2.2.2 Pengolahan Sampel  
Tanaman gaharu dibersihkan lalu dipisahkan antara daun dan 
ranting, sambil dicuci dengan air mengalir. Daun gaharu diangin-
anginkan di suhu ruang hingga kering atau bisa juga dijemur dengan 
ditutup kain hitam di bawah sinar matahari. Sampel daun gaharu 
dikeringkan dalam oven dengan suhu 50°C. Simplisia daun gaharu 
diblender untuk membuat serbuk kasar simplisia, lalu disimpan dalam 
wadah kaca dan ditutup rapat.  
2.2.3 Standarisasi Simplisia 
Simplisia yang akan digunakan perlu dilakukan standarisasi agar 
bahan baku daun gaharu (Aquilaria malaccencis) yang diperoleh 
bermutu, aman serta bermanfaat.(8) Beberapa tahapan yang harus 






a. Organoleptik  
Penetapan  organoleptik merupakan metode pengenalan  secara   
fisik secara makroskopik menggunakan panca indra dalam 
mendeskripsikan warna bau dan rasa(10) 
b. Penetapan Kadar Sari Larut Air 
Serbuk Simplisia daun gaharu (Aquilaria malaccencis) sebanyak 
1,25 gram di maeserasi selama 24 jam dengan 25 mL air kloroform P 
(24,375 : 0,625) menggunakan labu bersumbat sambil dikocok selama 
6 jam pertama berkali kali, dan dibiarkan selama 18 jam. Hasil 
rendaman kemudian disaring, lalu duapkan 5 ml filtrat hingga kering 
di atas kaca arloji yang telah ditara, panaskan filtrat pada suhu 1050C 
hingga bobot tetap. dihitung kadar dalam persen senyawa larut dalam 
air, dihitung terhadap ekstrak awal.(10) 
 
 
c. Penetapan Kadar sari Etanol  
Serbuk Simplisia daun gaharu (Aquilaria malaccencis) sebanyak 
1,25 gram di maeserasi selama 24 jam dengan Etanol sebanyak 25 mL 
menggunakan labu bersumbat sambil dikocok selama 6 jam pertama 
berkali kali, dan dibiarkan selama 18 jam. Hasil rendaman kemudian 
disaring, lalu duapkan 5 ml filtrat hingga kering di atas kaca arloji 
yang telah ditara, panaskan filtrat pada suhu 1050C hingga bobot tetap. 
dihitung kadar dalam persen senyawa larut dalam air, dihitung 
terhadap ekstrak awal.(10) 
Kadar Sari Larut Air = Bobot Akhir / Bobot Awal x 100% 
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Kadar Sari Larut Air = Bobot Akhir / Bobot Awal x 100% 
 
d. Penetapan Kadar Abu  
Sebanyak 2 g simplisia gaharu ditimbang kemudian dimasukkan ke  
dalam krus silikat yang telah dipijar dan ditara, pijarkan secara 
perlahan hingga suhu mencapai 600 ± 25°C yang menyebabkan 
senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap sampai 
yang tertinggal hanya unsur mineral dan anorganik, dinginkan dan 
timbang. Kadar abu total dihitung terhadap berat bahan uji, dinyatakan 
dalam % b/b.(9) 
e. Kadar Abu Yang Tidak Larut Asam  
Abu  yang diperoleh dari tanur dengan 25 mL asam klorida encer 
selama 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam asam  dikumpulkan, 
saring melalui kertas saring bebas abu, Kadar abu yang tidak larut 
dalam asam dihitung terhadap berat bahan uji, dinyatakan dalam % 
b/b.(9) 
2.2.4 Pembuatan Teh Daun Gaharu 
Simplisia gaharu ditimbang sebanyak 0,3 gram kemudian diseduh 
dalam 50 ml aquadest untuk memperoleh konsentrasi 0,6 %, simplisia 
gaharu diseduh dan dibiarkan mengembang selma 15 menit.(11) 
Setelah itu, disaring teh hasil rebusan dan diaduk sampai larut teh 
daun gaharu yang telah diseduh ditempatkan pada botol kaca bening. 
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Seduhan teh dibiarkan dan didiamkan hingga mencapai suhu ruangan 
(25-30 0C). 
2.2.5 Identifikasi dengan KLT 
Plat yang digunakan untuk identifikasi dengan KLT yaitu plat 
silika GF254.  Ukuran plat yang digunakan yaitu 1x8 cm
2.  Teh  daun 
gaharu di totolkan menggunakan pipa kapiler dengan jarak ± 1 cm dari 
tepi bawah plat, kemudian dikeringkan dan dielusi dengan masing-
masing fase gerak golongan senyawanya.(3) 
Plat dikembangkan dalam chamber yang telah jenuh oleh fase 
gerak. Fase gerak yang digunakan yaitu butanol : asam asetat : air 
menggunakan perbandingan 4 : 1 : 5. Elusidasikan plat hingga 
mencapai 7,5 cm, kemudian plat dikeringkan di udara. Identifikasi 
bercak menggunakan sinar UV 254 nm dan UV 366 nm. Kemudian 
plat disemprot dengan pereaksi AlCl3 5% untuk golongan senyawa 
Flavonoid, dan menggunakan pereaksi FeCl3 untuk golongan 
senyawa fenolik. (3,4) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Daun gaharu (Aquilaria malaccencis) yang telah diperoleh dibersihkan 
menggunakan air mengalir sampai bersih sambil sortasi basah dan dipisahkan 
antara daun dan ranting. Pencucian menggunakan air mengalir bertujuan 
untuk membersihkan daun dari kotoran yang terlihat oleh mata yang melekat 
pada daun. Untuk membantu mengurangi jumlah air setelah pencucian 
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sebelum di oven, daun gaharu diangin-anginkan pada suhu ruang hingga 
jumlah air berkurang. Untuk meminimalisir terjadinya kerusakan pada 
simplisia, sampel daun gaharu dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 
50°C untuk mengurangi kadar air yang terkandung pada helai daun sekaligus 
meminimalisir pertumbuhan mikroba pembusuk serta reaksi kimia yang 
mungkin terjadi pada kondisi lembab. Setelah kering sampel diblender untuk 
memperkecil ukuran simplisia agar luas permukaan menjadi lebih besar. 
Luas permukaan yang semakin besar akan memperbesar kontak dengan 
pelarut sehingga memudahkan proses penyarian saat diseduh. Simplisia yang 
telah diperoleh kemudian disimpan dalam wadah kaca bertutup rapat dan 
terhindar dari paparan cahaya matahari langsung untuk menjaga kestabilan 
simplisia. 
3.2 Standarisasi Simplisia 
Proses standarisasi dilakukan untuk menjamin standar mutu dan keamanan 
ekstrak tanaman obat. Standarisasi simplisia dilakukan agar diperoleh bentuk 
bahan baku simplisia daun gaharu (Aquilaria malaccencis) yang bermutu, 
aman serta bermanfaat. Proses standarisasi yang dilakukan meliputi dua aspek 
yaitu parameter spesifik dan non spesifik. Parameter spesifik yang dilakukan 
yaitu uji organoleptik, penetapan kadar sari larut air dan sari larut etanol. 
Parameter nonspesifik yang dilakukan yang mempengaruhi keamanan bagi 












3.3 Hasil Teh Daun  Gaharu  
Teh daun gaharu dibuat dengan cara menyeduh simplisia gaharu sebanyak 
0,3 gram secara langsung pada 50mL aquadest panas. Berdasarkan penelitian 
Renda (2019), nilai %inhibisi gaharu untuk uji aktivitas antioksidan yang 
digunakan adalah 0,6% .(11) Seduhan simplisia didiamkan selama 15 menit 
agar metabolit sekunder yang terdapat dalam daun gaharu dapat tersari 
dengan baik. Teh daun gaharu yang telah diseduh kemudian disaring dan 
dipindahkan ke dalam botol kaca gelap.  
3.4 Hasil KLT  
Pengujian kromatografi lapis tipis pada penelitian ini berujuan untuk 
memisahkan suatu senyawa berdasarkan perbedaan dua fase yaitu fase diam 
dan fase gerak yang berdistribusi. KLT juga digunakan untuk 
mengidentifikasi kandungan senyawa seperti flavonoid dan fenol yang 
diduga dapat memberikan pengaruh terhadap proses aktivitas antibakteri teh 
Jenis Parameter Parameter Gaharu 
   
 Organoleptik  :  
 Warna Hijau kecoklatan 
 Bau Aromatik lemah 
 Rasa Sepat 
Spesifik Bentuk Halus Berserat 
 Kadar Sari Larut Air 48% 
 Kadar Sari Larut Etanol 8% 
   
Non Spesifik Kadar Abu 6,161% 
 Kadar Abu Tidak Larut  
 Asam 4,888% 
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daun gaharu. Fase diam yang digunakan adalah silika gel GF254 yang dapat 
berfluororesensi pada panjang gelombang 254 nm.(10) Pengujian KLT 
senyawa flavonoid dan fenol yang terdapat pada sampel seduhan senggani 
dan gaharu menggunakan fase gerak yang terdiri dari butanol : asam asetat : 
air dengan perbandingan 4 : 1 : 5 dengan fase atas diambil untuk memisahkan 
glikosida flavonoid pada pelat selulosa.(12) Hasil penelitian menunjukan pelat 
silika setelah dielusi menggunakan Butanol : Asam asetat : Air dengan 
perbandingan 4 : 1 : 5 jika dilihat di bawah sinar UV menunjukan warna biru 
yang menunjukan adanya flavonoid pada sampel senggani dan gaharu. Pelat 
yang telah ditotolkan juga di semprot menggunakan AlCl3 5% dan 
menghasilkan warna kuning pada totolan gaharu yang menegaskan kembali 
bahwa dalam seduhan senggani dan gaharu mengandung flavonoid. Hal ini 
sesuai dengan gambaran umum senyawa flavonoid analisis KLT yang akan 
menunjukan warna kuning muda setelah disemprot dengan pereaksi AlCl3 
dan akan berwarna biru tua jika diamati di bawah sinar UV 366 nm.(13) Pada 
pengujian selanjutnya untuk melihat ada tidaknya kandungan fenol yang 
terdapat pada seduhan, sampel disemprot menggunakan FeCl3 1% yang 
menghasilkan bercak noda berwarna hijau hingga biru kehitaman yang sesuai 
dengan penelitian sebelumnya bahwa bercak fenol pada uji KLT setelah di 
semprot menggunakan FeCl3 menghasilkan jika noda berwarna hijau, merah, 


















A  B   C       D 
Fase gerak : BAA 4:1:5 
Fase Diam : Silika GF 254  
Keterangan Gambar : 
A : Penampang bercak KLT gaharu di bawah sinar UV 366 (lingkar putih noda) 
B : Penampang bercak KLT gaharu di bawah sinar UV 254 (lingkar putih noda) 
C : Penampang bercak KLT gaharu di bawah sinar tampak setelah disemprot FeCl3 
(lingkar putih fenol) 
D : Penampang bercak KLT gaharu di bawah sinar tampak setelah disemprot AlCl3 
(lingkar hitam flavonoid 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode KLT dapat 








Berdasarkan hasil penelitian optimalisasi variasi pelarut dan konsentat simplisia 
gaharu perlu di lakukan agar menghasilkan nilai Rf yang lebih baik. 
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